BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit sebagai lembaga penyedia layanan kesehatan sangat
bergantung pada kualitas pelayanan medis dan keperawatan yang diberikan
kepada pasien. Pelayanan keperawatan memegang peranan penting dalam
membentuk citra positif rumah sakit (Nursalam, 2022). Pelayanan
keperawatan merupakan bentuk layanan profesional yang tak terpisahkan dari
sistem pelayanan kesehatan secara keseluruhan, yang berlandaskan pada ilmu
pengetahuan dan keterampilan keperawatan serta ditujukan bagi individu,
keluarga, kelompok, maupun masyarakat, baik dalam kondisi sehat maupun
sakit (UU Keperawatan No0.38 Tahun 2014). Seorang perawat profesional
bekerja secara humanistik dengan pendekatan holistik, berdasarkan ilmu dan
keterampilan keperawatan, berfokus pada kebutuhan objektif pasien, serta
senantiasa mengacu pada standar profesional dan etika keperawatan (Suni,
2018).

Dalam upaya menciptakan praktik keperawatan yang profesional,
diperlukan pendekatan manajerial yang mencakup unsur perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), serta
pengendalian (controlling). Keberlangsungan asuhan keperawatan yang
optimal hanya dapat tercapai apabila proses perencanaan dan evaluasinya
dilaksanakan oleh perawat profesional, dalam hal ini peran tersebut diemban
oleh kepala ruangan. Kepala ruangan memiliki tanggung jawab sebagai
manajer operasional yang mengatur jalannya pelayanan serta penyelenggaraan

asuhan keperawatan di unit rawat inap (Suni, 2018). Menurut Marquis dan



Huston (2010), salah satu fungsi kepala ruang dalam aspek pengarahan
mencakup kemampuan dalam menjalin komunikasi yang efektif, memberikan
motivasi, menyelesaikan konflik, membangun kerja sama, serta menjalankan
proses negosiasi (Seniwati et al., 2022).

Pelaksanaan asuhan keperawatan yang profesional memberikan
peluang bagi terselenggaranya pelayanan keperawatan yang komprehensif,
mendukung Kkelancaran penerapan proses keperawatan, memfasilitasi
komunikasi yang efektif antar anggota tim sehingga potensi konflik dapat
diminimalkan, serta meningkatkan kepuasan baik bagi tim internal maupun
pasien sebagai penerima layanan (Nursalam, 2022).

Permasalahan terkait tingkat kepuasan kerja merupakan isu yang kerap
dijumpai di negara-negara berkembang. Berdasarkan hasil studi dari Global
Employee Engagement Index yang dilakukan di Amsterdam, Belanda,
diketahui bahwa kawasan Asia mencatat skor kepuasan

kerja terendah, yakni sebesar 6,8%, jika dibandingkan dengan kawasan
lain seperti Amerika Serikat dan Afrika masing-masing 7,5%, Amerika
Selatan 7,3%, Eropa 7,1%, dan Australia 7,0%. Dari sepuluh negara di Asia
yang menjadi objek penelitian, Thailand berada pada posisi tertinggi dalam
hal kepuasan kerja, sementara Indonesia menempati posisi ke sembilan
(Indriyani et al., 2020).

Kepuasan perawat merupakan perasaan yang muncul dari diri seorang
perawat berupa perasaan positif terhadap pekerjaan maupun kehidupan
sebagai perawat. Kepuasan perawat melingkupi seluruh aspek pekerjaan
sebagai perawat, termasuk lingkungan kerja, hubungan antar rekan Kkerja,
dukungan dari atasan dan manfaat yang diperoleh. Kepuasan perawat dapat

mempengaruhi kualitas pelayanan keperawatan. Perawat yang puas cenderung



memberikan pelayanan yang optimal kepada pasien. Penelitian yang
dilakukan di RSUD Al-Mulk pada 34 orang perawat pelaksana, terdapat
hubungan antara kepuasan kerja terhadap kinerja perawat dengan keeratan
hubungan lemah (Budhiana et al., 2022).

Tingkat kepuasan perawat sangat dipengaruhi oleh pelaksanaan
standar asuhan keperawatan yang sesuai, serta adanya dukungan dari
organisasi seperti tersedianya sarana dan prasarana, sistem penggajian yang
layak, peluang promosi jabatan, dan kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan
kompetensi perawat (Nursalam, 2020). Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Astuti dan Iverizkinawati (2018), serta Baihagi (2015),
menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Ketika suatu organisasi memiliki
kepemimpinan yang efektif, maka hal tersebut akan berkontribusi dalam
meningkatkan kepuasan kerja, karena pemimpin yang baik akan senantiasa
memperhatikan ~ kebutuhan  dan  kesejahteraan  para  karyawannya
(Fatmanengsih & Mansyur, 2022).

Berdasarkan hasil survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang
dilaksanakan di RS Paru Respira tahun 2024, mendapatkan nilai IKM unit
layanan 84,024, unsur waktu pelayanan 3,14, unsur perilaku 3,36, unsur
pengaduan 3,83. Total nilai IKM tergolong baik, namun ada beberapa laporan/
aduan terkait perilaku perawat yang dapat mempengaruhi kepuasan pasien.

Penunjukan kepala ruang di RS Paru Respira dilakukan oleh Kepala
Seksi Pelayanan Keperawatan berdasarkan tingkat pendidikan,pengalaman
kerja, kemampuan manajerial/ kepemimpinan dan pertimbangan lainnya.
Kepala ruang bertanggung jawab melaksanakan kebijakan rumah sakit,

melaksanakan koordinasi pelayanan keperawatan, menyusun program Kkerja



untuk  meningkatkan pelayanan keperawatan, memberi petunjuk dan
bimbingan kepada bawahan, namun dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh
kemampuan masing-masing kepala ruang dalam menjalankan fungsinya,
dalam hal ini adalah komunikasi kepala ruang.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 17
Desember 2024 kepada Kepala Seksi Pelayanan Keperawatan RS Paru
Respira dan kepada 5 orang perawat. Kepala Seksi Pelayanan Keperawatan
telah melakukan supervisi kepada kepala ruang, fungsi kepala ruang sudah
berjalan dalam hal perencanaan, pengorganisasian, evaluasi namun masih ada
yang kurang terkait komunikasi kepala ruang dengan bawahan.

Hasil wawancara dengan lima orang perawat didapatkan hasil dua
orang perawat mengatakan puas karena mendapatkan gaji yang cukup layak,
lingkungan kerja yang mendukung dan pimpinan yang dapat memberikan
teladan kepada bawahan. Dua perawat yang lain mengatakan kurang puas
terhadap kepala ruang, dan ada satu perawat yang merasa puas dengan kepala
ruang, akan tetapi ada ganjalan yaitu tidak bisa maksimal dalam hal
pengembangan diri. Fungsi kepala ruang yang disampaikan antara lain dalam
hal komunikasi yaitu masih mengutamakan komunikasi dengan orang-orang
terdekat, perawat pelaksana merasa tidak mendapat informasi terbaru dari
kepala ruang, justru mendapat info dari pihak lain/ ruangan lain. Terkait
penyusunan jadwal, tidak dikomunikasikan secara terbuka, apabila ada
pesanan jadwal tidak semua perawat pelaksana diajak untuk berdiskusi.

Evaluasi terhadap peran kepala ruang terkait komunikasi, serta
kepuasan kerja perawat belum pernah dilaksanakan di RS Paru Respira. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana hubungan fungsi

komunikasi kepala ruang rawat inap terhadap kepuasan kerja perawat di RS



Paru Respira

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti ingin mengetahui
adakah hubungan fungsi komunikasi kepala ruang rawat inap dengan tingkat

kepuasan kerja perawat di RS Paru Respira.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini yaitu mengetahui adanya hubungan
fungsi kepala ruang rawat inap dengan tingkat kepuasan kerja perawat di
RS Paru Respira.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi fungsi komunikasi kepala ruang rawat inap yang ada
di RS Paru Respira.
b. Mengidentifikasi tingkat kepuasan kerja perawat yang ada di Ruang

Rawat Inap RS Paru Respira.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan masukan dalam pengembangan keilmuan manajemen
keperawatan terutama terkait fungsi komunikasi kepala ruang rawat
inap dan kepuasan kerja perawat.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian atau sumber
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait fungsi
komunikasi kepala ruang rawat inap maupun tingkat kepuasan kerja

perawat.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
hubungan antara fungsi komunikasi kepala ruang rawat inap dan
tingkat kepuasan kerja perawat, serta memberikan pengalaman
berharga dalam pengembangan keterampilan dalam melaksanakan
proses penelitian secara ilmiah.

b. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan di
perpustakaan institusi guna memperkaya literatur yang berkaitan
dengan komunikasi kepala ruang rawat inap dan pengaruhnya terhadap
kepuasan kerja perawat.

c. Bagi Instansi Penelitian
Temuan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi
manajemen keperawatan rumah sakit dalam menilai efektivitas fungsi
komunikasi kepala ruang rawat inap di RS Paru Respira. Selain itu,
hasil ini juga dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan strategi
untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat, yang pada akhirnya

berdampak pada mutu pelayanan keperawatan secara keseluruhan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Materi
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah mata kuliah manajemen
keperawatan.
2. Responden

Perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap RS Paru Respira adalah



responden dalam penelitian ini.
3. Waktu
Penelitian ini dilakukan di bulan Desember 2024 — Juli 2025.
4. Tempat
Penelitian dilakukan di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Paru Respira

Yogyakarta.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Profesionalisme

Kepuasan Kerja Pada Perawat
Milenial Dan Generasi
(Susilawati et al., 2024).

metode pengumpulan
data  cross-sectional
dilakukan pada 202
perawat. Pengumpulan
data dengan kuesioner
secara online.

kepuasan Kerja,
komunikasi yang
baik semakin
meningkatkan
kepuasan kerja.

deskriptif
korelasi dan
metode
pengumpulan
data yaitu cross-
sectional

No Penulis dan Jenis Penelitian Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Kompetensi Komunikasi | Penelitian  deskriptif | Profesionalisme | Jenis penelitian | Teknik sampling
Dalam  Hubungan korelasi dengan | dikaitkan dengan | yaitu penelitian | dengn G*Power,

sedangkan
peneliti  dengan
total  sampling.
Lokasi penelitian

2 Meningkatkan
Kerja  Melalui
Kepemimpinan

al., 2022)

Lingkungan Kerja (Martini et

Penelitian  kuantitatif
dilakukan pada 135
perawat di RSU

Ganesha Gianyar
dengan metode
sampling jenuh.
Pengumpulan data
dengan kuesioner
berskala semantic
differential skala

Memiliki nilai p
0,000 (< 0,05)
menunjukkan
nilai yang
signifikan adanya
pengaruh
kepemimpinan
terhadap
kepuasan kerja

Termasuk
penelitian
kuantitatif :
instrument
penelitian

dengan kuesioner

Lokasi penelitian

analisis data
menggunakan
path analysis,
sedangkan
peneliti
menggunakan
analisis  bivariat
dengan uji

spearman rank




sepuluh poin,
pengujian hipotesis
dengan taraf
signifikansi 5%,
metode  pengolahan
data dengan path
analysis.
Pelaksanaan Fungsi | Jenis penelitian | Ada  hubungan | Penelitian Uji statistik
Manajemen Kepala Ruangan | analitik kuantitatif | antara kuantitatif dengan chi
Dengan  Kepuasan Kerja | dengan pendekatan | pelaksanaan dengan lokasi di | square,
Perawat Pelaksana Di Ruang | cross sectional. | fungsi ruang rawat inap | sedangkan
Rawat Inap Rumah Sakit X | Teknik pengambilan | pengarahan peneliti
Ambon (Salakory & | sampel dengan teknik | kepala  ruangan menggunakan uji
Parinussa, 2021). purposive  sampling | dengan kepuasan spearman rank .
dengan jumlah sampel | kerja perawat Teknik  sampling
31 responden. pelaksana di purposive
ruang rawat inap sampling,
Rumah Sakit sedangkan
Sumber  Hidup peneliti
Ambon  dengan menggunakan
nilai p 0,001 (p total sampling.

value <0.05)




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Hubungan

Fungsi Komunikasi Kepala Ruang Rawat Inap Dengan Tingkat Kepuasan

Kerja Perawat di RS Paru Respira dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik responden, hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 18 orang (66,7%),
usia 20 — 35 tahun sebanyak 9 orang (33,3%) dan 36-45 tahun sebanyak 9
orang (33,3%), pendidikan D3 Keperawatan sebayak 19 (70,3%), Lama
kerja > 10 tahun sebanyak 16 responden (59,3%).

2. Fungsi komunikasi kepala ruang rawat inap di RS Paru Respira, diketahui
bahwa mayoritas fungsi komunikasi kepala ruang masuk dalam kategori
baik sebesar 55,6% (15 responden),.

3. Tingkat kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RS Paru Respira
adalah cukup puas sebesar 55,6% (15 responden).

4. Terdapat hubungan antara fungsi komunikasi kepala ruang rawat inap
dengan tingkat kepuasan kerja perawat di RS Paru Respira, didapatkan

nilai Sig. = 0,000 (a < 0,05)

B. Saran
1. Bagi Manajemen Rumah Sakit
Rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan kualitas komunikasi kepala

ruang melalui pelatihan kepemimpinan dan komunikasi efektif,
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agar tercipta lingkungan kerja yang mendukung dan meningkatkan
kepuasan kerja perawat. Evaluasi rutin terhadap gaya komunikasi atasan
juga perlu dilakukan.

. STIKES Wira Husada Yogyakarta

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi di perpustakaan
dalam rangka menambah informasi tentang hubungan fungsi komunikasi
kepala ruang rawat inap dan kepuasan kerja perawat. Sebagai bahan
pertimbangan tentang pentingnya soft skills, khususnya keterampilan
komunikasi, manajemen konflik, dan kepemimpinan dalam kurikulum.
Hal ini penting agar lulusan siap berinteraksi secara profesional dalam
lingkungan kerja nyata.

. Bagi peneliti yang selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel
lebih besar dan mencakup berbagai unit pelayanan rumah sakit agar
hasilnya lebih representatif. Selain itu, dapat ditambahkan variabel lain
seperti beban kerja, stres kerja, dan motivasi. Selain hal tersebut bisa juga

dilakukan penelitian terkait supervisi kepala ruang.
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